
 

 

 

PROPOSAL INOVASI DAERAH 

 

1 Nama inovasi  : ABSENSI SISWA BERBASIS ONLINE (QR CODE) PESERTA DIDIK SMPN 42 

BANDAR LAMPUNG 

2 Tahapan inovasi : Implementasi 

3 Inisiator inovasi 

daerah 
: Guru 

4 Nama Inisiator : SMPN 42 Bandar Lampung 

5 Jenis inovasi : Digital 

6 Bentuk inovasi 

Daerah 
: Pemanfaatan Google Form dan QR Code untuk dijadikan sebagai absensi online 

peserta didik. 

7 Inovasi tematik :  

8 Urusan 

Pemerintahan 
: Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Bandar Lampung (SMPN 42 Bandar Lampung) 

Fungsi lain sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan 

9 Waktu uji coba 

inovasi daerah 
: 21 Maret  2023 

 

10 Waktu 

Penerapan 

Inovasi Daerah 

: 17 juli 2023 

11 Apakah sudah 

ada 

Perkembangan 

Inovasi 

tersebut? 

: Ya 

12 Rancang 

bangun inovasi 

daerah 

: Dalam rangka mewujudkan  absensi siswa berbasis online  secara efektif, efisien dan 

menyenangkan sebagai upaya implementasi kurikulum merdeka di satuan 

pendidikan. Sebagaimana dimaksud bahwa harus ada keterbukaan informasi yang di 

berikan oleh pihak Lembaga dalam hal informasi data siswa secara terbuka. Oleh 

karenanya daerah diharapkan memiliki inovasi dalam melakukan absensi terhadap 

siswa  sehingga informasi / data mengenai kehadiran peserta didik dapat diakses dan 

diolah lebih mudah agar meminimalisir resiko kesalahan yang terjadi. SMP Negeri 

42 Bandar Lampung sepakat untuk menciptakan inovasi absensi siswa berbasis 

online di lingkungan SMPN 42 Bandar Lampung. 

 

Absensi siswa secara online ini dibuat dengan menggunakan platform digital bersifat 

gratis seperti google form milik google, spreadsheet, dan  QR code generator. 

Pencatatan absensi secara online akan memberikan tampilan hasil berupa grafik pada 

google form dan dapat di convert kedalam bentuk spreadsheet. Data absensi pada 

spreadsheet merupakan data yang diperoleh google form ketika siswa melakukan 

scanning pada barcode yang telah dibuat. Barcode tersebut dibuat dengan melakukan 

sedikit modifikasi link pada oogle form dan dengan bantuan QR code generator, link 

tersebut dapat dibentuk menjadi QR code. Data tersebut berupa data dengan hasil 

spreadsheet sehingga mudah untuk dilihat dan dianalisis secara visualisasi yang baik 

oleh guru di lingkungan SMPN 42 Bandar Lampung. Data ini juga dapat dipantau 

oleh kepala sekolah atuapun wali kelas jika memang dibutuhkan dengan cara 

diberikan akses pelihat pada google spreadsheet hasil absen tersebut. Digitalisasi ini 

dirasa perlu mengingat pada saat ini semua aspek kehidupan sudah mengarah pada 

perkembangan yang sangat pesat. Tentunya sekolah sebagia wadah untuk siswa 

belajar turut mengupayakan adanya perwujudan perkembangan digital tersebut.  



Absensi ini sangat bermanfaat disebabkan oleh efisiensinya dalam melakukan 

absensi dan mempermudah dalam memperoleh rekap data kehadiran setiap siswa 

secara akurat dalam waktu yang sedikit sehingga guru tidak perlu lagi menghabiskan 

terlalu banyak waktu untuk melakukan perhitungan rekap kehadiran setiap siswa 

secara manual. Dengan demikian, besar harapannya agar QR code ini dapat 

dilaksanakan secara konsisten guna mendukung perkembangan teknoogi yang ada. 

 

13 Tujuan inovasi 

daerah 
: Tujuan dari inovasi ini antara lain: 

Membuat proses administrasi pencatatan kehadiran siswa lebih efisien  

Memonitor keterangan daftar hadir setiap siswa 

Memudahkan dalam melakukan pencatatan data hadir yang baik dan lebih detail 

Melakukan rekap terhadap data hadir setiap siswa secara otomatis dengan akurat 

 

 

14 Manfaat yang 

diperoleh 
: Manfaat inovasi ini diharapkan dapat : 

Guru dengan mudah melihat dan memantau kehadiran siswa 

Guru dapat melakukan pengumpulan data kehadiran secara praktis 

Mempermudah siswa dalam melakukan absensi  

Meminimalisir resiko kesalahan data kehadiran siswa 

 

15 Hasil inovasi : Hasil Inovasi ini berupa grafik kehadiran siswa pada google form dan dapat dilihat dalam 

bentuk data pada spreadsheet 

16 Anggaran : Sumber dana tersedia pada kegiatan inisiasi inovasi untuk pembelian kuota/siswa, 

selebihnya dilakukan saat pembelajaran berlangsung dan menggunakan fasilitas 

sekolah yang ada.  

 
17 Profil bisnis : - 

18 Dokumen HAKI : - 

19 Penghargaan : - 

 

 


